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Abstrak 

 

Kepemimpinan (leadership) berkenaan dengan seseorang memengaruhi perilaku orang lain 

untuk suatu tujuan. Dengan kekuasaan, pemimpin dapat memengaruhi perilaku para 

bawahannya. Kekuasaan dapat dibagi menjadi lima, yaitu: (1) kekuasaan keahlian (expert 

power); (2) kekuasaan legitimasi (legitimate power); (3) kekuasaan referensi (referent 

power); (4) kekuasaan penghargaan (reward power); dan (5) kekuasaan paksaan (coercive 

power). Disamping berhubungan dengan kekuasaan, kepemimpinan juga erat kaitannya 

dengan karakter. Berbagai upaya riset dilakukan untuk mengidentifikasi karakter-karakter 

yang konsisten dengan kepemimpinan. Upaya riset yang dilakukan untuk memisahkan 

karakter kepemimpinan banyak menemui jalan buntu. 

 

Kata kunci: Kepemimpinan 

 

Abstract 

 

Leadership relates to a person's behavior with respect to another person for a purpose. With 

power, leaders can influence the behavior of their subordinates. Power can be divided into 

five, namely: (1) expert power, (2) legitimate power, (3) referent power, (4) reward power, 

and (5) coercive power. Besides dealing with power, leadership is also closely associated 

with the character. Various research efforts carried out to identify the characters that are 

consistent with the leadership. Research efforts are made to separate the leadership's 

characters, but it was found deadlock. 
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan dalam sebuah organisasi, suatu lembaga tidak akan lepas dari sosok 

seorang pemimpin. Jiwa kepemimpinan seseorang harus selalu diasah melalui tempaan dalam 

berorganisasi. Ironinya, terkadang seorang pemimpin yang tidak mempunyai kemampuan 

dalam kepemimpinan memaksakan diri untuk menahkodai suatu organisasi atau lembaga. 

Akhirnya, lembaga yang dipimpin mengalami kemunduran atau bahkan ambruk. 

Selain itu, seorang pemimpin juga harus menyelami arti dalam tentang maknsa 

pemimpin dan manajer. Ke dua-duanya terkadang diartikan sama. Hakikatnya, manajer dan 

kepemimpin berbeda dan mempunyai ruang artikulasi tersendiri dalam tugas dan 

wewenangnya.  

Oleh sebab itu, pentingnya seorang pemimpin memahami makna mendasar apa itu 

kepmimpinan dan manajerial?. Agar apa yang menjadi tugasnya terselesaikan dengan baik. 

Dan pemimpin yang pham dan secara mendalam memiliki jiwa kepemimpinan akan lebih 

mudah menggerakkan bawahannya dibanding pemimpin yang tidak mengetahui dan memiliki 

jiwa kepemimpinan.  

 

METODE PENELITIAN 

Penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Agar penelitian menghasilkan 

data yang falid dan akuntable, penulis mengumpulkan data melalui teknik pengumpulan data 

yaitu observasi, dan dokumentasi. Observasi yang dimaksud dengan mengamati para 

pemimpin yang manajer pada lembaga tertentu. Observasi yang dilakukan bersifat non 

partisipan, dimana peneliti hanya sebatas mengamati pemimpin dan manajer. Sedangkan 

dalam teknik pengumpulan data dengan dokumentasi, peneliti mencari data berupa catatan, 

buku, transkip, dan literasi tulisan lainnya.  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Dasar Kepemimpinan 

Kepemimpinan diartikan sebagai proses pengaruh sosial yang memaksimalkan upaya orang 

lain untuk pencapaian tujuan. Pengertian ini memiliki konsep dasar sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan berasal dari pengaruh sosial, bukan otoritas atau kekuasaan. Artinya 

pemimpin dalam mengambil suatu keputusan harus melibatkan masyarakat dengan 

memperhatikan keadaan masyarakat yang dipimpinnya jangan sampai membuat tindakan 
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yang hanya menguntungkan pihak tertentu. Jadi dalam mempin perlu melandaskan 

pemikirannya terhadap aspek social, dan tidak bisa membuat keputusan tanpa 

sepengetahuan social. 

2. Kepemimpinan membutuhkan orang lain, dan itu menyiratkan bahwa mereka tidak perlu 

menjadi "laporan langsung". Dalam sebuah kepemimpinan pasti membutuhkan bantuan 

orang lain, untuk membantu jalanya proker pemimpin. Peran orang lain dalam 

kepemimpinan anatara lain mewakili pemimpin jika tidak bisa hadir dalam suatu agenda, 

membantu pemimpin untuk mencatat hal-hal penting, menasehati pemimpin agar tetap 

baik, dan lainya. 

3. Tidak disebutkan ciri-ciri kepribadian, atribut, atau bahkan gelar; ada banyak gaya, 

banyak jalan, menuju kepemimpinan yang efektif. Artinya kepemimpinan bisa berasaol 

dari berbagai hal karakter orang. Kepemimpinan tidak memandang dari segi apapun 

mereka yang mempunyai jiwa kepimimpinan yang baik maka mereka pantas untuk 

mendapatkan kepemimpinan. 

4. Ini mencakup tujuan, bukan pengaruh tanpa hasil yang diinginkan. Jadi kepemimpinan 

bertujuan untuk mencapai tujuan yang akan dicapai bukan hanya untuk mempengaruhi 

orang 

Pengertian Kepemimpinan 

Menurut Kadarusman (2012) kepemimpinan (Leadership) dibagi tiga, yaitu: (1) Self 

Leadership; (2) Team Leadership; dan (3) Organizational Leadership. Self-Leadership yang 

dimaksud adalah memimpin diri sendiri agar jangan sampai gagal menjalani hidup. 

Team Leadership adalah memimpin orang lain. Orang yang mempimpin dikenal dengan 

istilah team leader (pemimpin kelompok) yang paham tentang tanggung jawabnya sebagai 

pemimpin, mengetahui kondisi bawahannya, kesediannya untuk melibatkan diri untuk 

menjalankan tuntutan dan segala konsekuensi dari tanggung jawabnya, dan memiliki 

komitmen untuk melibatkan bawahannya untuk mengesplorasi kemampuan dirinya dalam 

memimpin sehingga akan menghsilkan prestasi sesuai dengan yang diharapkan. 

Organizational leadership (pemimpin organisasi) yang mampu memahami suatu jalannya 

sebuah organisasi yang diikutinya dan bisa menjalankan tanggung jawabnya sebgai 

pemimpin organisasi dengan membuat visi dan misi yang dapat mengembangkan 

organisasinya menjadi lebih baik. 
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Menurut Crainer ada lebih dari 400 definisi tentang leadership (Mullins, 2005). 

Kepemimpinan merupakan suatu usaha untuk mempengaruhi orang lain baik individu atau 

kelompok. Kepemimpinan adalah upaya untuk memperoleh kesepakatan bersama, mencapai 

tujuan tertentu, hubungan antara pemimpin dan pengikutnya. Jadi kepemimpinan adalah 

orang yang dapat mempengaruhi perilaku orang lain untuk tujuan tertentu secara bersama. 

Perbedaan Pemimpin Dengan Manajer 

Pemimpin adalah sesorang yang mempunyai tanggung jawab penuh dalam 

mengembangkan suatu perusahaan, negara, partai, dan organisasi. Karyawan atau anggota 

yang berada di bawahnya akan di pimpin olen pemimpin agar bisa menjalankan suatu visi 

dan misinya. Oleh karena itu pemimpin harus memiliki pengaruh yang besar agar bisa 

merubah anggotanya untuk menjadi lebih baik. Pengaruh bisa merubah individu atau 

sekolompok orang atau organisasi lain. 

Sedangkan manajer adalah seseorang yang mempunyai tanggung jawab dalam 

mengatur system organisasi perusahaan. Karyawan dalam sebuah perusahan akan lebih sering 

berkomunikasi dengan manajer karena manjer tugasnya menjalankan system organisasi dan 

mengawasi kerja karyawan agar bekerja dengan maksimal untuk mencapai target yang 

diinginkan. 

Jadi perbedaan antara pemimpin dan manajer sebagi berikut: 

1. Pemimpin membangun visi dan misi, manajer membuat rencana atau rancangan, jadi 

pemimpin yang membuat visi dan misi suatu perusahaan atau organisasi, sedangkan 

manajer bertugas untuk menjalankannya. 

2. Pemimpin berani mengambil resiko, manajer mementingkan realitas lapangan. Artinya 

pemimpin berani mengambil resiko dari keputusan yang diambil sedangkan manajer akan 

mempertibangkan realitas yang terjadi di lapangan sebab manajer mengetahui secara 

langsung kejadian dalam lapangan kerja. 

3. Pemimpin melihat proses, manajer melihat hasil, jadi pemimpin melihat proses visi dan 

misinya dari laporan yang diberikan oleh manajer, dan manajer akan melihat hasil kerja 

dari karyawan. 

4. Pemimpin memberikan motivasi, menager memberikan arahan. Jadi pemimpin biasanya 

memberikan motivasi kepada bawahannya sedangkan manjer akan memberikan arahan 

kepada karyawan berdasarkan motivasi yang telah diberikan pemimpinnya. 

Korelasi Posisi dan tugas pemimpin dalam organisasi, adaministrasi dan manajemen 
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1. Posisi pemimpin dalam organisasi yang mempunyai tanggung jawab penuh dari 

organisasi tersebut, dalam organisasi  pemimpin bertugas untuk merumuskan visi dan 

misi bersama dengan anggota organisasinya agar anggotanya dapat memberikan beberapa 

masukan siapa tau ada hal yang menarik dan bagus untuk dijadikan visi dan misi. Setelah 

terbentuknya visi dan misi maka pemimpin harus bisa menjalankannya dengan meminta 

bantuan kepada anggotanya yang sebelumnya telah diberikan arahan oleh pemimpin. 

2. Kepemimpinan administrasi dikaji dari kepemimpinan brokrasi derdasarkan aturan 

tertulis ataupun tidak lalu legalitas regulasi. Tugas pemimpin dalam administrasi sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis aktifitas-aktifitas dari para pemimpin pada organisasi yang efektif.  

2. Focus analisis; menertapkan tanggung jawab tugas apa yang harus dilaksanakan. 

3. Tujuan; memodifikasi arti dari aktifitas-aktifitas yang diamati untuk mengidentifikasi 

persayaratan perilaku bagi kinerja yang efektif dari pekerjaan pemimpin. 

Tugas administrator adalah melayani atau menaati, melaksanakan tatausaha atau 

pencatatan harta kekayaan dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan. 

3. Pemimpin dalam sebuah manajemen Kegiatan administrasi tidak lain merupakan kegiatan 

manajemen yaitu proses pengendalian, penggerakan, pemanfaatan atau pendayagunaan 

sumber daya yang sudah direncanakan. 

 

KESIMPULAN 

Kepemimpinan diartikan sebagai proses pengaruh sosial yang memaksimalkan upaya 

orang lain untuk pencapaian tujuan. Menurut Kadarusman (2012) kepemimpinan 

(Leadership) dibagi tiga, yaitu: (1) Self Leadership; (2) Team Leadership; dan (3) 

Organizational Leadership. Pemimpin adalah sesorang yang mempunyai tanggung jawab 

penuh dalam mengembangkan suatu perusahaan, negara, partai, dan organisasi. Sedangkan 

manajer adalah seseorang yang mempunyai tanggung jawab dalam mengatur system 

organisasi perusahaan. 
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